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Jaringan Internet Kampus UKRIM 2018

1. Melayani sekitar 150-200 user per hari

2. Bandwidth per hari rata-rata 20 M hingga 30 M lebih

3. Tidak ada NAT kecuali pada RO Distribusi

4. Menggunakan hotspot login

5. Hampir 100% berbasis mikrotik untuk perangkat yang digunakan 
meliputi

1. Jalur Backbone menggunakan RB 1100 AH X2

2. VLAN menggunakan Cloud Router Switch Mikrotik CRS125-24G

3. Access Point tiap ruangan menggunakan Router Wireless RB951Ui-2HND

4. Access Point ruangan mini menggunakan Wireless Indoor RBcAPGi-5acD2nD (cAP ac)

5. Beberapa jalur menggunakan Routerboard RB2011iL-RM







Hotspot Login



PROBLEMATIKA NETWORK 
ADMINISTRATOR DEWASA INI

1. Banyak perangkat yang sudah dibeli terbuang dikarenakan tidak adanya perancangan detail, mereka hanya 
membangun tanpa merancang.

2. The Dude hanya bisa meremote tetapi belum bisa membuat simulasi seperti apa yang kita inginkan secara 
detail sebelum dirancang.

3. Manajemen bandwidth tidak semudah yang dibayangkan, bagaimana jika kita harus menghadapi ratusan 
hingga ribuan host dan harus matang (misal proyek kampus, instansi dll) dan harus didemokan terlebih 
dahulu di depan calon investor atau calon pelanggan ?

4. Server tidak dapat disimulasikan sejauh ini mereka hanya menggambarnya secara manual misal visio, 
corel, word, bahkan paint dst.

5. Sejauh ini kebutuhan usermanager sudah sangat diperlukan baik untuk jaringan skala cafe internet, 
kampus, sekolah, ruang rapat, hotel, hingga instansi vital sekalipun, bayangkan jika tidak ada manajerial 
userman dengan langsung coba coba tanpa simulasi terlebih dahulu ?

6. Bagaimana dengan membuat VPN ? Apakah langsung praktek tanpa simulasi ?

7. Bayangkan jika kita diminta dalam pembuatan project jaringan skala besar namun tidak bisa desain secara 
detail kepada empunya penerima project, dan harus dipresentasikan sebelum diterima tawaran project? 
Yakin mereka akan langsung mempercayai begitu saja ?

8. Mahasiswa apabila hendak melakukan penelitian bidang jaringan apakah langsung to the point ?

9. Dalam dunia jaringan kita mengenal istilah NDLC! Dimana simulasi prototipe harus dibuat terlebih dahulu 
sebelum diimplementasikan, termasuk membangun jaringan menggunakan  “MikrotTik”



Pertanyaan mendasar (part 1)

Berapa kali sebuah gedung itu dibangun ?



Pertanyaan mendasar (part 1)

Berapa kali sebuah hotel dibangun ?



Pertanyaan mendasar (part 2)
Berapa kali infrastruktur jaringan dibangun?



NDLC

http://cis.msjc.edu/courses/core_courses/csis202/lessons/10/ch10.pdf



NDLC

Network Development Life Cycle (NDLC) merupakan suatu metode
yang digunakan dalam mengembangkan atau merancang jaringan
infrastruktur yang memungkinkan terjadinya pemantauan jaringan untuk
mengetahui statistic dan kinerja jaringan.



NDLC
Tahap-tahap pada Network Development Life Cycle (NDLC) dibagi menjadi enam tahap yaitu :

1. Analysis

Tahap ini merupakan tahap analisa kebutuhan, permasalahan, permintaan user dan topologi jaringan. Metode yang digunakan pada tahap ini yaitu: Wawancara, 

Survey Membaca dokumentasi eksisting Menganalisa data-data sebelumnya

2. Design

Pada tahap ini, data-data yang telah diperoleh akan menjadi dasar dalam membuat desain topologi jaringan yang akan dibangun. Desain tersebut dapat berupa 

desain struktur topologi, desain akses data, atau desain layout kabel.

3. Simulation Prototyping

Setelah melakukan analisis dan desain, tahap selanjutnya adalah melakukan simulasi dan membuat prototype berdasarkan desain yang telah dirancang. Tools yang 

dapat digunakan untuk melakukan simulasi jaringan misal GNS3, Meta Router.

4. Implementation

Tahapan ini merupakan tahap yang membutuhkan waktu yang lebih lama dari tahap sebelumnya. Tujuan dari tahap ini adalah untuk mengetahui kesuksesan dari 

desain jaringan yang telah dibangun.

5. Monitoring

Setelah melakukan implementasi, tahapan ini merupakan tahap penting dalam merancang desain jaringan. Tujuannya adalah untuk memastikan jaringan komputer 

berjalan sesuai dengan tujuan pada tahap analisis.

6. Management

Management adalah tahap terakhir dalam metode NDLC. Pada tahap ini, pembuatan kebijakan merupakan hal penting yang harus mendapat perhatian khusus. 

Kebijakan yang disusun tergantung berdasarkan kebijakan yang dimilki oleh level manajemen dan strategi bisnis perusahaan terkait.
D. Stiawan, "Network Development Life Cycle," Fundamental Internetworking Development & Design Life

Cycle, p. 2, 2009.



NDLC

http://cis.msjc.edu/courses/core_courses/csis202/lessons/10/ch10.pdf



BAGAIMANA SOLUSINYA SESUAI KAIDAH NDLC PADA 
PROTOTIPE?

1.MikroTik Router OS
2.GNS 3 + Virtual BOX



Gambaran kasar jaringan Kampus tempo dahulu
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HASIL ANALISA SKEMA JARINGAN 
TEMPO DAHULU

1. Jaringan belum 100% berbasis mikrotik sehingga sangat sulit diremote

2. NAT yang tidak beraturan terutama pada access point, menyebabkan 
router access point banyak yang berdiri sendiri.

3. Manajerial bandwidth belum disimulasikan, sehingga tidak bisa 
memberikan jawaban kenapa internetnya lambat mas? Kenapa kalau 
malam yang lain cepat punya saya lambat mas, halo” ?

4. Bagaimana jika hendak menerapkan userman ?

5. Bagaimana jika hendak menerapkan VPN mas?

6. Bagaimana jika hendak mendemokan kepada atasan akan 
perubahan manajerial bandwidth maupun rencana pembangunan 
infrastruktur jaringan kedepan?

7. Backbone pada saat itu menggunakan RB 2011 yang harus bekerja keras 
menampung 100-150 user aktif per hari.



Perbaikan Melalui Prototipe Tahap 1 melalui 
demo simulasi gns3 dan mikrotik router OS



HASIL ANALISIS SKEMA ROMBAK 
TAHAP 1

1. Simulasi belum 100% mendekati optimal

2. Ada kelebihan dimana bandwidth bisa diterapkan simulasi, dalam 
hal ini kami menggunakan kaidah metode Hierarchical Token 
Bucket.

3. Belum ada penerapan Virtual Private Network

4. Belum ada penerapan Userman, sehingga jadi problematika ketika 
kebutuhan akan seminar yang membutuhkan bandwidth besar dan 
user acak sekaligus.

5. Bagaimana jika dikembangkan lagi?



Rombak Tahap 2 2017 Akhir melalui demo simulasi 
gns3 dan mikrotik router OS (khusus userman)



Rombak Tahap 2 2017 Akhir melalui demo simulasi 
gns3 dan mikrotik router OS (khusus userman)



Rombak Tahap 2 2017 Akhir melalui demo simulasi 
gns3 dan mikrotik router OS (khusus userman)



HASIL ANALISA SKEMA ROMBAK 
TAHAP 2 JARINGAN 2017

1. Simulasi difokuskan pada penggunaan usermanager dan manajerial bandwidth.

2. Kemampuan Mikrotik pada simulasi mendekati aslinya di lapangan dengan 
bantuan GNS3

3. Ada kelebihan dimana bandwidth bisa diterapkan simulasi, dalam hal ini kami 
menggunakan kaidah metode Hierarchical Token Bucket.

4. Ada kelebihan dimana simulasi hospot server secara multiple bisa diterapkan.

5. Belum bisa memenuhi kebutuhan akan simulasi 200 user. (minimal instal di pc 
server dengan RAM dan HDD raksasa jika ingin simulasi demikian).

6. Uji jitter, delay, bahkan throughput bisa disimulasikan di GNS3 sekalipun 
menggunakan mikrotik.

7. Bagaimana jika dikembangkan lagi? Misal untuk VPN ?



MULTIPLE HOTSPOT



Langkah Ringkas Pembuatan



Langkah Ringkas Pembuatan



Langkah Ringkas Pembuatan



Langkah Ringkas Pembuatan



Langkah Ringkas Pembuatan



Langkah Ringkas Pembuatan



KESIMPULAN

1. Teknologi Mikrotik sudah mampu dikombinasikan dengan GNS3 dan virtual box untuk 
membentuk simulasi menyerupai dengan aslinya.

2. NDLC sangat digunakan untuk network administrator di kalangan kerja maupun akademisi.

3. Proyek tanpa perencanaan ibarat membangun suatu bangunan tanpa membuat desain atau maket 
terlebih dahulu.

4. Belilah lisensi router OS original untuk keperluan simulasi atau menggunakan CHR jika ingin 
versi free.
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